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 Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the Think Talk Write (TTW) 

learning model on mathematical problem solving ability of story problems in class VIII 
students of SMPN 11 Mataram. With quasi experimental research and quantitative 
approach, the math problem solving ability test is only given after learning or posttest only 
control design. Using teacher and student activity observation sheets, and description tests, 
learning is given to one experimental class and one control class. Through descriptive 
analysis and two independent sample t-tests, the results showed that the experimental class 
teacher activity was 96.15%, the experimental class student activity was 90.15%, the control 
class teacher activity was 94.74%, the control class student activity was 87.75%, the average 
experimental class posttest score was 85.14, and the control class average was 78.86. The 
independent sample t-test showed a significance (2-tailed) of 0.21 <0.05. The conclusion of 
the research obtained is that the Think Talk Write (TTW) learning model is effective on the 
ability to solve math problems about story problems of class VIII students of SMPN 11 
Mataram.  
 
Keywords: Effectiveness, Problem Solving Ability, Think Talk Write (TTW) Learning 

Model. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika soal cerita pada 
siswa kelas VIII SMPN 11 Mataram. Dengan penelitian quasi experimental dan pendekatan 
kuantitatif, tes kemampuan pemecahan masalah matematika hanya diberikan setelah 
pembelajaran  atau desain posttest only control design. Menggunakan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa, dan tes uraian, pembelajaran diberikan pada satu kelas 
eksperimen dan satu kelas kontrol. Melalui Analisis deskriptif dan uji-t dua sampel 
independen, hasil penelitian menunjukkan bahwa  aktivitas guru kelas eksperimen sebesar 
96,15%, aktivitas siswa kelas eksperimen sebesar 90,15%, aktivitas guru kelas kontrol 
sebesar 94,74%, aktivitas siswa kelas kontrol sebesar 87,75%, rata-rata skor posttest kelas 
eksperimen sebesar 85,14, dan rata-rata kelas kontrol sebesar 78,86. Uji independen sampel 
t-tes menujukkan signifikansi (2-tailed) 0,21 < 0,05. Kesimpulan penelitian yang diperoleh 
yaitu model pembelajaran Think Talk Write (TTW) efektif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika soal cerita siswa kelas VIII SMPN 11 Mataram.  
 
Kata Kunci: Efektivitas, Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran Think 

Talk Write (TTW). 
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Pendahuluan  
 

Matematika menjadi salah satu ilmu yang 
berperan penting dari sekian banyak ilmu yang ada 
dan selalu mendapat prioritas untuk dikembangkan 
(Baidowi, Hikmah, & Amrullah 2019). Matematika 
selalu hadir dalam semua tingkatan pendidikan karena 
dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang 
penting ( Faridah, et al., 2024).  Matematika merupakan 
mata pelajaran yang banyak mengalami permasalahan 
dalam proses pembelajaran di sekolah (Oktafyani, 
Istiningsih, & Jiwandono 2022). Khotimah, Amrullah, 
Tyaningsih, & Sridana (2022) mengatakan bahwa 
masalah dalam matematika merupakan sebuah 
tantangan bagi siswa dimana untuk dapat menjawab 
tantangan diperlukan suatu prosedur dan proses 
berpikir yang lebih mendalam. Salah satu yang sering 
menjadi kendala siswa dalam belajar matematika 
adalah kemampuan dalam memecahkan setiap 
masalah yang ada. Tujuan pendidikan matematika di 
Indonesia dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 
tentang kurikulum SMP yaitu agar siswa mampu: 
memahami konsep matematika, memecahkan masalah, 
menggunakan penalaran matematis, 
mengkomunikasikan masalah secara sistematis, 
memiliki sikap dan prilaku sesuai dengan nilai dalam 
matematika (Kemendikbud, 2014). Sejalan  dengan 
standar utama dalam pembelajaran matematika yang 
diinginkan oleh  NCTM yaitu: kemampuan pemecahan 
masalah (problem solving),  kemampuan komunikasi 
(communication),  kemampuan koneksi (connection), 
kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan 
representasi (representation) (NCTM, 2000).  

Berdasarkan tantangan yang dihadapi siswa 
dan tujuan pendidikan matematika di atas  
kemampuan pemecahan masalah menjadi fokus 
penting di dalam pembelajaran matematika. Maka 
kemampuan pemecahan masalah hendaknya dimiliki 
oleh semua anak yang belajar matematika mulai dari 
tingkat Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Siswa 
dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran matematika ketika siswa tersebut 
dapat memenuhi langkah penting dalam 
menyelesaikan masalah. Terdapat beberapa langkah 
penting dalam menyelesaikan masalah  menurut 
pendapat beberapa ahli salah satunya menurut 
pendapat Polya (1957:6-14) yaitu: “Four steps in problem 
solving namely: (1) understdaning the problem; (2) devising 
a plan; (3) carrying out the plan, and (4) looking back”. 
Diartikan bahwa terdapat empat langkah dalam 
pemecahan masalah yaitu: 1) memahami masalah; 2) 
menyusun rencana; 3) melaksanakan rencana, dan 4) 
melihat kembali/mengecek hasilnya. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti 
lakukan diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 
matematika kelas VIII SMPN 11 Mataram masih 
dominan menggunakan model pembelajaran langsung 
yang berpusat pada guru (teacher centered) dengan 
metode ceramah pada materi-materi tertentu. Hal 
tersebut menyebabkan banyak siswa yang pasif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran karena kurangnya 
minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran 
matematika. Sejalan dengan hasil observasi 
berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru 
mata pelajaran matematika kelas VIII SMPN 11 
Mataram, diperoleh informasi bahwa guru masih 
dominan menggunakan metode ceramah dan terdapat 
beberapa permasalahan dalam pembelajaran 
matematika, yaitu kurangnya minat siswa dan 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematika khususnya pada penyelesaian soal narasi 
atau cerita. Untuk mengatasi permasalahan di atas 
guru sudah berupaya menggunakan metode diskusi 
kelompok dan menggunakan LKPD dalam 
pembelajarannya namun masalah ini masih belum bisa 
diatasi.  

Berdasarkan hasil tes awal diperoleh 
beberapa contoh kesalahan yang dilakukan siswa saat 
menjawab soal matematika bentuk cerita yaitu ada 
beberapa kasus jika dilihat berdasarkan tahapan 
pemecahan masalah menurut Polya  dimana tahapan 
ini digunakan karena lebih terstruktur dan sistematis 
dibandingkan tahapan pendapat ahli lainnya. Beberapa 
kasus yang terjadi diantaranya; Kasus pertama, siswa 
siswa tidak menuliskan informasi apa yang diketahui 
dan ditanya dalam soal, siswa membuat  kesimpulan 
tanpa menyusun rencana pemecahan untuk menjawab 
pertanyaan. Hal ini dapat terlihat dari salah satu 
jawaban siswa dalam mengerjakan soal cerita pada 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa Kasus Pertama 

 
Kasus kedua, siswa menuliskan informasi 

yang diketahui dengan kurang dan tidak menuliskan 
apa yang ditanyakan dalam soal, siswa tidak dapat 
menyusun rencana pemecahan yang tepat dan tidak 
membuat kesimpulan untuk menjawab pertanyaan 
dalam soal. Hal ini dapat terlihat dari beberapa 
jawaban siswa dalam mengerjakan soal cerita pada 
Gambar 2.  
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Gambar 2. Jawaban Siswa Kasus Kedua 

 
Kesalahan yang dilakukan siswa saat 

menjawab tes awal ini didominasi pada kesalahan 
dalam tahap menyusun rencana dan melaksanakan 
rencana. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sarlan, et al (2022) yang menyatakan 
bahwa kemampuan siswa dalam menentukan apa yang 
diketahui dan ditanyakan juga merupakan tahap yang 
paling banyak dikerjakan oleh siswa namun tidak 
semua dari mereka mampu menyelesaikan 
permasalahan tersebut. 

Sehubung dengan permasalahan di atas, 
maka dibutuhkan solusi suatu model pembelajaran 
yang dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi, 
salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
menggunakan model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan pemecahan bermakna dalam rangka 
memahami materi ajar dan membiasakan berinteraksi 
maupun berdiskusi dengan kelompok yang akan 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 
karena memiliki sintak yang sesuai dengan tahapan 
pemecahan masalah menurut Polya yaitu : dalam  fase 
Think siswa diminta memahami masalah secara 
mendalam (understdaning the problem), fase Talk siswa 
berdiskusi dengan teman-temanya untuk merumuskan 
rencana pemecahan masalah (devising a plan), fase Write 
siswa melaksanakan rencana mereka secara tertulis 
(carrying out the plan), dan terakhir pada refleksi  siswa 
mengevaluasi kembali solusi yang mereka temukan 
(looking back).  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian 
terdahulu seperti penelitian oleh Malini, Hikmah, & 
Hayati (2021), Afifah, Sudargo, dan Prasetyowati 
(2019); Riansyah dan Sari (2018) diperoleh hasil bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Talk Write efektif  terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Kemudian menurut Fitri, 
Subarinah, dan Turmuzi (2019) salah satu cara untuk 
melatih keterampilan dalam pemecahan masalah 
adalah dengan pemberian soal cerita. Menurut Sugiarti 
& Siswanto (2022) untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dapat dengan membiasakan 
siswa menyelesaikan permasalahan matematika dalam 
bentuk soal cerita. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana efektivitas dari penerapan 
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika soal 
cerita pada siswa kelas VIII SMPN 11 Mataram tahun 
ajaran 2024/2025. 
 

Metode Penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu eksperimen semu atau Quasi 
Experimental. Menurut Sugiyono (2022) Quasi 
Experimental merupakan desain yang mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Digunakannya Quasi Experimental ini karena pada 
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol 
yang digunakan untuk penelitian. 

Penelitian ini menggunakan tipe Posttest-Only 
Kontrol Design. Dalam design ini terdapat dua 
kelompok yang masing-masing dipilih secara random 
(R). Kelompok pertama diberikan perlakuan (X) dan 
kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi 
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok 
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol 
(Sugiyono, 2022: 75-76). Pada penelitian ini kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan 
model pembelajaran Think Talk Write dan untuk kelas 
kontrol tidak diberikan perlakuan sehingga tetap 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah . 
Kalau terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 
eksperiment dan kelompok kontrol, maka perlakuan 
yang diberikan berpengaruh secara signifikan. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMPN 
11 Mataram semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
yaitu 3 kelas yang berjumlah 85 siswa. tiga kelas 
tersebut yaitu kelas VIII A diisi 29 siswa, Kelas VIII B  
diisi 29 siswa, dan kelas VIII C diisi 27 siswa. Sampel 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 
sebagai kelas kontrol yang diambil menggunakan 
teknik cluster random sampling. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya , variabel 
bebas berupa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write dan variabel terikat 
berupa kemampuan pemecahan masalah matematika 
soal cerita. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
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lembar observasi dan tes. Lembar observasi dilakukan 
dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran di kelas, dimana dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung serta untuk 
mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran telah 
sesuai dengan RPP. Kemudian tes yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa soal posttest  yang 
bertujuan untuk melihat kemampuan pemecahan 
masalah matematika soal cerita siswa. Tahapan 
pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tahapan pemecahan masalah Polya. Berikut 
indikator tahapan yang digunakan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 Instrument penelitian menggunakan lembar 
observasi dan tes kemampuan pemecahan masalah. 
Dalam lembar observasi peneliti mencatat pengamatan 
mengenai aktivitas selama proses pembelajaran pada 
setiap rangkaian penelitian baik aktivitas guru dan 
siswa di kelas eksperimen maupun aktivitas guru dan 
siswa di kelas kontrol. Intrumen tes berupa soal uraian 
yang terdiri dari 4 butir soal dengan materi pola 
bilangan. Sebelum melakukan penelitian, intrumen 
yang digunakan diuji validitas terlebih dahulu. Uji 
validitas yang digunakan yaitu uji validitas isi dengan 
menggunakan rumus indeks Aiken’s  V.  
 
Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah Polya   

No 
Tahapan 

Pemecahan 
Masalah 

Indikator 

1 Memahami 
masalah 

Mampu menyebutkan informasi-
informasi dari pertanyaan yang 
diajukan, contohnya apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan 
pada soal  tersebut. 

2 Menyusun 
rencana 

Mampu memilih konsep, rumus 
atau algoritma yang akan 
digunakan dalam penyelesaian 
masalah. Contohnya rumus yang 
berkaitan dengan informasi-
informasi yang sudah disebutkan 
sebelumnya. 

3 Melaksanakan 
rencana 

Mampu memecahkan masalah 
dengan hasil benar sesuai dengan 
rencana pemecahan masalah dengan 
melaksanakan langkah-langkah 
yang sudah direncanakan, 
contohnya kebenaran operasional 
hitung dan ketuntasan 

4 Memeriksa 
kembali 

Mampu memeriksa kembali 
langkah-langkah pemecahan 
masalah yang digunakan, menarik 
kesimpulan atau mencari solusi 
alternatif.   

Analisis data penelitian dimulai dengan 
analisis deskriptif statistiK, yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang data yang dianalisis 
serta pengkategoriannya. Pengkategorian data hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa yang digunakan 
adalah menurut pendapat Rosyadi (2023) yang dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Pedoman Kategori  Aktivitas Guru dan Siswa 

 
 
 
 
 
 
 

Pengkategorian data hasil posttest yang 
digunakan adalah menurut pendapat Asfar dan Nur 
(2018: 61) yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pedoman Kategori Kemampuan Pemecahan 
Masalah 

 
 
 

 
 
 

 
Analisis data penelitian dimulai dengan 

analisis deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran tentang data yang dianalisis. Kemudian 
dilanjutkan dengan analisis inferensial, yaitu 
melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
independen t-test. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas pada instrument 
penelitian yang digunakan. Uji validitas dilakukan oleh 
pertimbangan 2 ahli yaitu satu dosen matematika FKIP 
UNRAM dan satu guru matematika SMPN 11 Mataram 
yang kemudian diambil kesepakatan  dengan 
menggunakan indeks Aiken’s V. Berdasarkan hasil 
validitas intrumen yang dilakukan oleh ahli diperoleh 
bahwa intrumen sangat valid dan dapat digunakan. 
 
Data Hasil Lembar Observasi 

Data aktivitas guru dan siswa selama 
melaksanakan proses pembelajaran diperoleh 
menggunakan lembar observasi yang dapat dilihat 
pada Tabel 4 . 

 
 
 

Interval Skor Kriteria 

 
 
 
 

 

Sangat Baik (SB) 
Baik (B) 

Cukup (C) 
Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

Nilai (%) Kategori 

 Sangat Baik (SB) 

 Baik (B) 

 Cukup (C) 

 Kurang (K) 

 Sangat Kurang (SK) 



Journal of Classroom Action Research November 2024, Volume 6 Nomor 4, 745-753 

 
 

749 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa  
Data 
yang 

Diamati 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

I II  I II  

Aktivitas 
Guru 

25/26 25/26 25/26 17/19 19/19 18/19 

Kategori SB SB SB SB SB SB 
Aktivitas 
Siswa 

58/66 61/66 59,5/66 40/48 44/48 42/48 

Kategori  B SB SB B SB B 

Dari Tabel 4, diperoleh bahwa aktivitas guru 
pada saat menggunakan model pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) dengan rata-rata 25/26 atau 96,15% 
yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 
Kemudian aktivitas guru kelas kontrol dengan rata-rata 
18/19 atau 94,74% masuk dalam kategori asangat baik. 
Selanjutnya, hasil observasi aktivitas siswa diperoleh 
bahwa aktivitas siswa pada saat menggunakan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan rata-rata 
59,5/66 atau 90,15% termasuk dalam kategori “Sangat 
Baik” dan aktivitas siswa saat menggunakan  model 
pembelajaran langsung dengan rata-rata 42/48 atau 
87,5% termasuk dalam kategori “Baik”.  

 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

Data kemampuan pemecahan masalah 
matematika soal cerita siswa diperoleh menggunakan 
posttest yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 

matematika 
Kelompok 

Data 

Data Hasil Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Tertinggi 97 92 
Nilai Terendah 58 53 
Rata-rata 85,14 78,86 
Standar 
Deviasi 

9,315 9,296 

Jumlah Siswa 29 29 

 
Berdasarkan Tabel 5, perhitungan hasil posttest  

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana dapat 
dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih besar 
dari rata-rata kelas kontrol. Demikian halnya dengan 
nilai tertinggi, nilai terendah, dan  standar deviasi kelas 
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Kemudian 
untuk pencapaian rata-rata indicator kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 6.  

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata ketercapaian 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dapat diperoleh bahwa rata-rata ketercapaian 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa di kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-

rata ketercapaian indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematika di kelas kontrol.  

 
Tabel 6. Rata-rata Ketercapaian Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

Indikator KPM Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Memahami Masalah 86,42% 76,51% 
Menyusun Rencana 89,87% 84,91% 
Melaksanakan Rencana 91,81% 83,84% 
Melihat Kembali 72,41% 70,47% 

 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data hasil penelitian berdistribusi normal atau 
tidak. Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 
Kolmogorov Smrinov. Setelah dilakukan uji normalitas 
diperoleh data bahwa nilai sig. dari kelas ekperimen 
dan kelas kontrol sebesar 0,200, dimana jika nilai 
signifikan lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
menggunakan Uji-F untuk membuktikan bahwa 
sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau 
homogen. Dari uji homogenitas diperoleh bahwa sig. di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,708. 
Sehingga jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki varians yang homogen. 

Setelah melakukan uji noemalitas dan 
homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu 
uji independen sampel t-test. Hasil uji hipotesis 

diperoleh nilai Sig.= 0,013 dengan  sebesar 2,568 

dan  sebesar 1,2965, karena Sig. < 0,05 dan 

 artinya bahwa nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen berbeda dengan nilai rata-rata posttest 
kelas kontrol.  

Adapun berdasarkan observasi aktivitas guru 
dan siswa secara keseluruhan terdapat dalam kategori 
sangat baik dan baik. Kemudian, nilai rata-rata posttest 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) lebih besar 6,28 dari nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
yang menggunakan model pembelajaran langsung. Hal 
tersebut berarti penerapan model pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) efektif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa jika dilihat dari 
proses dan hasil yang diperoleh. 

Pada saat melaksanakan penelitian, secara 
umum telah sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang terdapat pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan 
Pembelajaran di kelas eksperimen yang 
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menggunanakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Talk Write (TTW) memiliki enam langkah atau 
fase. Pada saat proses pembelajaran terdapat beberapa 
hambatan dimana terjadi pada fase ketiga. Dimana fase 
ketiga yaitu mengkoordinir siswa kedalam tim-tim 
belajar, pada fase ini siswa dibagi kedalam kelompok 
yang beranggotakan 5 sampai  6 orang berdasarkan 
kelompok yang ditentukan oleh peneliti, siswa 
diberikan LKPD yang berisikan masalah untuk 
menemukan konsep yang berkaitan dengan materi pola 
bilangan, Siswa diberikan kesempatan untuk 
melakukan untuk secara individu membaca, 
memahami, memikirkan, dan mencari gambaran solusi 
permasalahan yang terdapat pada LKPD dan membuat 
catatan kecil sebagai bahan diskusi (Think). Hambatan 
yang mendasar pada pertemuan pertama yaitu siswa 
belum terbiasa dengan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW), bagaimana pengisian LKPD, dan pada 
saat pembagian kelompok mereka cenderung meminta 
untuk membagi kelompok sesuai dengan keinginan 
mereka sendiri, karena kurangnya kepercayaan pada 
kemampuan yang dimiliki oleh temannya sehingga 
menimbulkan kegaduhan. Kemudian peneliti 
memberikan arahan lebih lanjut mengenai pengisian 
LKPD serta motivasi kepada siswa untuk lebih 
memahami, menerima, dan mempercayakan tanggung 
jawab bersama. Sejalan dengan penelitian Anugrah & 
Karneli (2020) dimana bimbingan dan motivasi dapat 
memberikan dorongan kegiatan belajar dan mengatasi 
permasalahan terutama dalam belajar kelompok. Solusi 
yang dilakukan peneliti terbukti berhasil sehingga 
pertemuan kedua pada fase ketiga pembelajan dapat 
berjalan dengan baik. Hambatan-hambatan yang terjadi 
pada pertemuan pertama perlahan mulai berkurang 
pada pertemuan selanjutnya, sehingga siswa mulai 
terbiasa dan tertarik dengan penerapan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW), siswa mulai 
mengingat materi sebelumnya serta mampu mengisi 
arahan-arahan yang ada dalam LKPD secara mandiri. 
Siswa juga sudah mulai menerima dan terbiasa berbagi 
tanggung jawab dengan kelompok yang sudah 
terbentuk sebelumnya.  

Pelaksanaan Pembelajaran di kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran langsung terdiri 
dari lima langkah atau fase. Pada saat proses 
pembelajaran terdapat beberapa hambatan dimana 
terjadi pada fase kedua dan ketiga. Pada fase kedua 
yaitu mendemonstrasikan pengetahuan atau 
keterampilan, hambatan yang terjadi pada pertemuan 
pertama yaitu saat guru menjelaskan materi, banyak 
siswa yang masih sibuk sendiri dan kurang 
memperhatikan. Kemudian peneliti memberikan 
penegasan kepada siswa yang sibuk sendiri, mengobrol 
dan bermain dengan teman sebangku yang mana 

sejalan dengan penelitian Rokiyah, Lazim, & Zulkifli 
(2015) dimana memberikan penegasan dapat 
membantu mengatasi permasalahan tersebut. 
Hambatan yang terjadi pada pertemuan kedua masih 
sama dengan sebelumnya  yaitu siswa masih ada yang 
sibuk sendiri dengan teman ataupun diri sendiri 
walaupun sedikit berkurang tidak seperti saat 
pertemuan pertama. 

Pada fase ketiga yaitu membimbing pelatihan, 
hambatan pada pertemuan pertama yaitu terlihat tidak 
semua siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan 
guru. Siswa mengandalkan teman yang lain untuk 
menyelesaikan dan menjelaskan jawaban di depan 
kelas. Kemudian peneliti memberikan bimbingan yang 
lebih kepada siswa yang tidak tuntas mengerjakan 
latihan sejalan dengan hasil penelitian Amrita & Jamal 
(2016) dimana dengan mendatangi meja siswa dan 
menanyakan apa saja yang belum dipahami dapat 
mengatasi masalah siswa yang tidak tuntas 
mengerjakan latihan. Hambatan yang terjadi pada 
pertemuan pertama sedikit berkurang pada pertemuan 
keduanya. 

Berdasarkan observasi aktivitas guru dan siswa 
dapat disimpulkan bahwa setiap langkah-langkah 
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan model 
pembelajaran langsung dilakukan dengan sangat baik 
oleh peneliti kemudian untuk aktivitas siswa di kelas 
eksperimen lebih baik daripada di kelas kontrol karena 
siswa dikelas kontrol lebih banyak melakukan 
kesibukan yang lain. 

Kemampuan pemecahan masalah yang 
dihasilkan dari pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW), 
yang memfokuskan pada empat indikator pemecahan 
masalah yaitu pada indikator memahami masalah, 
kegiatan yang dilakukan siswa adalah memahami 
masalah dalam soal dengan tepat dengan 
mengidentifikasi informasi yang diketahui, yang 
ditanyakan, dan informasi yang diperlukan serta 
merancang model matematika dari permasalahan 
tersebut. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
pada indikator memahami masalah untuk kelas 
eksperimen mendapatkan nilai sebesar 86,42% 
sedangkan untuk kelas kontrol mendapatkan nilai 
sebesar 76,51%. Dari nilai yang diperoleh dapat dilihat 
bahwa, kemampuan memahami masalah antara kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol dengan 
selisih 9,91%. Hal ini karena siswa pada kelas 
eksperimen lebih baik memahami masalah yang 
disajikan dan terbiasa mengorientasikan dirinya pada 
masalah yang mana dilakukan pada fase kedua 
kegiatan Think dalam model pembelajaran Think Talk 
Write. Sejalan dengan penelitian Wahid, Busnawir, dan 
Sahidin (2022) dimana tahap Think siswa yang 
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diberikan membuat siswa dapat mengidentifikasi 
kecukupan data untuk menyelesaikan masalah 
sehingga memperoleh gambaran lengkap apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam masalah 
tersebut. 

Pada indikator menyusun rencana, kegiatan 
yang dilakukan siswa adalah membuat rencana 
penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap yang 
mengarah kepada penyelesaian yang benar dan tepat. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada 
indikator menyusun rencana untuk kelas eksperimen 
mendapat nilai sebesar 89,87% sedangkan untuk kelas 
kontrol mendapat nilai 84,91%. Dari nilai yang 
diperoleh dapat dilihat bahwa, kemampuan menyusun 
rencana kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol dengan selisih 4,96%. Hasil yang diperoleh ini 
sejalan dengan penelitian Wahid et al., (2022) dimana 
tahap Talk pada model pembelajaran Think Talk Write 
siswa diarahkan secara aktif dalam berdiskusi untuk 
menetapkan langkah-langkah penyelesaian, pemilihan 
konsep, persamaan  dan teori yang sesuai untuk setiap 
langkah. 

Pada indikator melaksanakan rencana, kegiatan 
yang dilakukan adalah menghitung penyelesaian 
masalah dari rencana penyelesaian yang sudah dibuat 
sebelumnya. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
pada indikator melaksanakan rencana untuk kelas 
eksperimen mendapat nilai sebesar 91,81% sedangkan 
untuk kelas kontrol mendapat nilai sebesar 83,84%. 
Dari nilai yang diperoleh dapat dilihat bahwa, 
kemampuan melaksanakan rencana kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan selisih 
4,7,97%. Hal ini dikarenakan siswa kelas kontrol 
kurang teliti dalam melakukan perhitungan terutama 
dalam hal operasi perkalian dan pembagian. Sejalan 
juga dengan penelitian Wahid et al., (2022) dimana 
tahap Write pada model pembelajaran Think Talk Write 
dimana siswa menjalankan penyelesaian berdasarkan 
langkah-langkah yang telah dirancang dengan 
menggunakan konsep, persamaan, serta teori yang 
telah dipilih sehingga membuat kelas eksperimen lebih 
baik dalam pengerjaannya. 

Pada indikator melihat kembali, kegiatan yang 
dilakukan siswa adalah membuat perhitungan dari 
hasil perhitungan dan pemecahan masalah yang sudah 
dikerjakan dan memerikasa kebenaran hasil 
perhitungan yang telah dilakukan dan membuat 
kesimpulan. Berdasarkan perhitungan yang  dilakukan 
pada indikator melihat kembali untuk kelas 
eksperimen mendapat nilai sebesar 72,41% sedangkan 
untuk kelas kontrol mendapat nilai sebesar 70,47%. 
Dari nilai yang diperoleh dapat dilihat bahwa, 
kemampuan melihat kembali kelas eksperimen lebih 
baik daripada kelas kontrol dengan selisih 1,94%. Baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
sebelumnya tidak terbiasa untuk memeriksa kembali 
dan membuat kesimpulan dari sebuah perhitungan 
sehingga nilai melihat kembali dari kedua kelas lebih 
rendah daripada nilai pada indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang lain namun nilai 
pada kelas eksperimen bisa lebih tinggi karena pada 
saat persentasi, bertukar pendapat dan menyimpulkan 
membuat siswa menjadi lebih terbiasa untuk 
melakukan indicator melihat kembali.  

Untuk pengelompokkan hasil posttest secara 
keseluruhan dapat  dilihat pada Tabel 4.18 sebelumnya 
dimana nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan 
masalah matematika soal cerita siswa kelas eksperimen 
mendapat nilai sebesar 85,14 sedangkan untuk kelas 
kontrol mendapat nilai sebesar 78,86. Dapat dilihat 
bahwa nilai posttest kelas eksperimen lebih baik 
daripada nilai posttest kelas kontrol dengan selisih 
sebesar 6,73. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Talk Write (TTW) efektif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika soal cerita siswa kelas 
VIII SMPN 11 Mataram tahun ajaran 2024/2025, 
dibutikan dengan aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran sudah terlaksana dan termasuk 
kedalam kategori sangat baik serta nilai kemampuan 
pemecahan masalah matematika soal cerita siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas kontrol dan termasuk dalam kategori sangat baik. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang 
dikemukakan oleh Tahir, Sani, & Samparadja (2019) 
bahwa model pembelajaran TTW dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif penerapan model 
pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar 
dan mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. selain itu, ada juga penelitian yang 
dilakukan oleh (1) Malini et al., (2021), (2) 
Zulfianingrat, Soepriyanto, & Prayito (2021), dan (3) 
Wahid et al., (2022) dimana ketiga jurnal sama-sama 
memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

 

Kesimpulan  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) efektif terhadap 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika soal cerita siswa kelas VIII SMPN 11 
Mataram tahun ajaran 2024/2025. Hal ini dibuktikan 
dengan aktivitas guru dan siswa selama proses 
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pembelajaran sudah terlaksana dan termasuk dalam 
kategori sangat baik serta nilai rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematika soal cerita siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi 6,28 dari nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas kontrol.  
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